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EDITORIAL 


Buku Ilmu Etika: Keutamaan Menuju Kesempurnaan 
Jiwa, yang aslinya berjudul Fi Tlm al-Akhlag karya 
Syaikh Al-Ra's Abu “Ali al-Husayn bin “Abdullah bin 
Sina, membahas cara menyempurnakan jiwa melalui 


keutamaan-keutamaan etika. 


Dalam buku ini, Ibn Sina menguraikan dua kekuatan 
utama dalam diri manusia: kekuatan teoretis, yang 
dicapai melalui ilmu pengetahuan, dan kekuatan 
praktis, yang terwujud melalui empat keutamaan 
utama, yaitu kesucian diri, keberanian, kebijaksanaan, 
dan keadilan. 


Keempat keutamaan tersebut mewakili karakter mulia 


yang perlu dikembangkan dalam keseharian. 


Buku ini bukan sekadar panduan etika, tetapi juga 
cermin bagi kita untuk bertransformasi menuju 


kesempurnaan jiwa dan mencapai kebahagiaan sejati. 


Selamat membaca dan selamat menyelami Ibn Sina. 


BINA 


2 


Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang 


Berkata Syaikh Al-Ra'is Abu “Ali al-Husayn bin 
“Abdullah bin Sina —semoga Allah merahmatinya- 
setelah memuji Allah Ta'ala: 


Sesungguhnya, orang yang memperhatikan urusan 
jiwanya adalah mereka yang: 
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1. Mencintai pengetahuan tentang keutamaan- 


keutamaan dan cara memperolehnya untuk 
menyucikan jiwa, 

2. Mengerti tentang keburukan-keburukan dan 
cara menghindarinya agar jiwa tersucikan, 

3. Mengutamakan agar jiwanya menempuh 
jalan yang lurus sehingga mencapai 
kesempurnaan kemanusiaan yang 
mengantarkan pada kebahagiaan dunia dan 
akhirat. 
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Bagi orang tersebut, wajib baginya untuk: 


1.  Menyempurnakan kekuatan  teoretisnya 
(guwwah al-nazariyyah) melalui ilmu-ilmu 
yang telah ditentukan, sebagaimana 
diisyaratkan dalam kitab-kitab penghitungan 


ilmu: 


2. Menyempurnakan kekuatan praktisnya 
(guwwah al-amaliyyah) melalui empat 
keutamaan pokok, yaitu: 


e  Kesucian diri ('iffah), 

. Keberanian (shaja'ah), 

e Kebijaksanaan (hikmah), 
. Keadilan (“adalah) 


Setiap kekuatan dalam diri manusia memiliki sifat 
yang dinisbatkan padanya serta berupaya menghindari 
keburukan yang berlawanan dengannya. Kesucian diri 
Ciffah) dikaitkan dengan kekuatan syahwat, 
keberanian (shajaah) dengan kekuatan amarah, 
kebijaksanaan (hikmah) dengan kekuatan pembeda, 
dan keadilan (adalah) meliputi seluruhnya ketika 


masing-masing kekuatan mencapai kesempurnaannya 
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beserta cabang-cabangnya, baik yang berupa jenis- 


jenisnya maupun yang tersusun darinya, yaitu: 


Hi 


Kedermawanan (sakha)) 


2. Kepuasan hati (gana'ah) 

3. Kesabaran (sabr) 

4. Kemuliaan (karam) 

5. Kelemahlembutan (hilm) 

6.  Kesucian diri (iffah) 

7. Pemaafan (safh) 

8. Toleransi (tajawuz) 12 

9.  Kelapangan hati (rahb al-ba) 5 

10. Menyimpan rahasia (kitman al-sirr) Tn 

11. Kebijaksanaan (hikmah) Ka 

12. Penjelasan (bayan) & 
& 


13. Kecerdasan (fitnah) 


14. Keaslian pendapat (asalat al-ray) 

15. Ketegasan (hazm) 

16. Kejujuran (sidg) 

17. Kesetiaan (wafa) 

18. Kasih sayang (wudd) 

19. Belas kasih (rahmah) 

20. Rasa malu (haya) 

21. Cita-cita yang tinggi (“azm al-himmah) 
22. Baik dalam berjanji (husn al-'ahd) 
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23. Kerendahan hati (tawadu”) 


Kedermawanan (sakha”) dan kepuasan hati (gana'ah) 
dikaitkan dan dinisbatkan pada kekuatan syahwat. 
Sementara itu, kesabaran (sabr), pemaafan (safh), 
pengampunan ('afw), toleransi (tajawuz), kelapangan 
hati (rahb al-ba), kemampuan menyimpan rahasia 
(kitman al-sirr), kelemahlembutan (hilm), dan 
kemuliaan (karam) dikaitkan dan dinisbatkan pada 


kekuatan amarah. 


Kebijaksanaan (hikmah), kejelasan (bayan), 
kecerdasan (fitnah), keaslian pendapat (asalat al-ray), 
ketegasan (hazm), kejujuran (sidg), kesetiaan (wafa), 
kasih sayang (wudd), belas kasih (rahmah), rasa malu 
(haya”, cita-cita tinggi ((azm al-himmah), baik dalam 
berjanji (husn al-'ahd), dan kerendahan hati (tawadu?) 
berkaitan dengan kekuatan pembeda. 


Adapun kesucian diri (Yffah), yaitu kemampuan 
menahan diri dari keburukan yang terkait berbagai 
syahwat seperti makanan, minuman, pernikahan, serta 
menolak tunduk pada hal-hal tersebut, bahkan 
mengalahkannya dan mengendalikannya sesuai 


pandangan yang benar. 
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Sementara itu, kepuasan hati (gana'ah) adalah 
kemampuan mengendalikan hasrat dari hal-hal yang 
melampaui batas kecukupan serta kebutuhan dasar 
hidup dan makanan pokok, tanpa ketamakan terhadap 
apa yang terlihat dari hal tersebut pada oranglain. 


Kedermawanan (sakha) adalah kesiapan dalam 
dirinya untuk memberikan sebagian harta yang ia 
miliki bagi orang-orang yang membutuhkan dan 
kesediaan untuk menolong mereka dengan apa yang 


diperbolehkan dari hartanya tersebut. 


Di antara keutamaan-keutamaan yang berkaitan 
dengan kekuatan amarah adalah keberanian 
(shaja'ah), yaitu keberanian untuk menghadapi hal-hal 
yang wajib dilaksanakan yang membutuhkan 
pengorbanan diri, dengan kesiapan menanggung 
kesulitan serta mengabaikan rasa sakit yang mungkin 
timbul darinya, seperti membela kehormatan dan 


sebagainya. 


Kesabaran (sabr) adalah kemampuan mengendalikan 
diri agar tidak dikalahkan oleh rasa sakit yang tidak 
diinginkan yang menimpa manusia, yang secara akal 
mengharuskan seseorang menanggungnya. Kesabaran 


juga berarti tidak dikalahkan oleh keinginan terhadap 
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sesuatu yang diinginkan yang, menurut akal, 
seharusnya dihindari sehingga tidak diperoleh dengan 


cara yang tidak pantas. 


Kelemahlembutan  (hilm) adalah — kemampuan 
menahan diri dari ketergesa-gesaan — untuk 
melampiaskan amarah terhadap orang yang berbuat 
salah kepadanya hingga rasa tidak sukanya mereda. 
Sifat ini juga sering disebut dengan kemuliaan 
(karam), pengampunan (safh), pemaafan ('afw), 
toleransi (tajawuz), kesabaran dalam menanggapi 
(ihtimal), keteguhan (tathbit), dan menahan amarah 
(kazm ghayz). 


Kelapangan hati (rahb al-ba) adalah keteguhan dalam 
menghadapi peristiwa-peristiwa besar yang dapat 
mengguncang hati, baik karena syahwat, kemarahan, 
ketamakan, kerakusan, atau ketakutan, yang 
bertentangan dengan esensi jiwa yang suci. Dalam 
kondisi ini, ia membatalkan, menghapus, dan 
melenyapkan segala dorongan yang berpotensi 
mengganggu ketenangannya. Ia menjaga pikirannya 
agar tetap terfokus pada keagungan alam ruhani 
(malakut) dan alam ketuhanan (jabarut), yang 
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menjadi tujuan akhirnya dan tidak melampaui batas 
itu. 


Selain itu, khayalan tidak dibiarkan bergerak bebas 
tanpa arah, melainkan dijadikan sebagai pendahuluan 
bagi pendapat yang meyakinkan (“Ytigadi) atau bersifat 
teoritis (nazari), sehingga hal ini memperindah 
keadaan diri dan tertanam dalam esensi jiwa. Dengan 
mengingat Yang Maha Suci (al-Yuddus), ia tidak 
membiarkan akalnya lalai, tetapi membatasi jiwanya 
dari hal-hal yang tidak bermanfaat atau bernilai, 
sehingga akhirnya membentuk keadaan jiwa yang 
dibingkai oleh kewajiban (wajib) dan kebenaran 
(sawab). 


Demikian pula, meninggalkan kebohongan (kidhb) 
dalam ucapan dan khayalan hingga tercapai keadaan 
jiwa yang penuh kejujuran (sadugah) sehingga 
seseorang benar dalam mimpi dan pikirannya. Sifat ini 
juga meliputi kecintaan terhadap kebaikan (khayr) 
bagi sesama dan memberi manfaat sebagai suatu 
keutamaan, serta cinta terhadap orang-orang baik 
(akhyar) dan keinginan untuk meluruskan orang- 
orang yang khilaf (ashrar) agar mereka terhindar dari 
kejahatan, menjadikannya sebagai sifat dasar dan 


alami dalam diri. 
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Selain itu, ia berupaya agar kematian tidak lagi 
menjadi ancaman besar baginya, dengan mendorong 
jiwanya untuk memikirkan kehidupan akhirat (ma'ad) 
dan menimbang segala kerusakan (fasad) yang 
mungkin timbul dalam pikiran, sehingga ia tidak 
membiarkan kerusakan itu berkembang sebagaimana 
kebiasaan. Adapun kenikmatan-kenikmatan duniawi, 
ia memanfaatkannya untuk memperbaiki tabiat 
(tab''ah) serta menjaga individu (shakhs), jenis (naw), 
atau sistem politik (siyasah), dengan syarat bahwa 
pemahaman ini hadir dalam pikirannya saat 
menggunakan kenikmatan tersebut, di mana jiwa 
rasional (nafs al-natigah) menjadi pengatur karena 
kekuatan syahwat (guwwah  al-shahwaniyyah) 


menariknya, dan jiwa rasional mengarahkannya. 


Hendaknya kejenuhan ini dijadikan alasan untuk 
mengendalikan diri, bahkan seharusnya berusaha 
menjadikan sebagian kenikmatan (ladhdhat) sebagai 
sesuatu yang alami bagi jiwa, demikian juga dengan 
hal-hal yang berkaitan dengan dominasi (ghalabiyyah) 


dan kemuliaan (karamiyyah). 


Adapun minuman (mashrub), ia tidak diminum untuk 
kesenangan, tetapi untuk penyembuhan (tashaff), 
pengobatan (tadawi), dan penguatan (tagawwi). Hal- 
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hal yang didengar pun hendaknya digunakan hanya 
dalam batasan yang diwajibkan oleh hikmah (hikmah), 
untuk menguatkan subtansi jiwa (jawhar al-nafs) dan 
memperkuat seluruh kekuatan batin (guwa al- 
batinah), bukan untuk hal-hal yang berkaitan dengan 


dorongan syahwat. 


Selanjutnya, hendaknya bergaul dengan setiap 
kelompok sesuai dengan kebiasaan (“adah) dan tata 
caranya (rasm): berinteraksi dengan orang yang 
tenang (razin) dengan sikap tenang (razanah), dan 
dengan orang yang suka bercanda (majin) dengan 
candaan (mujun), tanpa mengungkapkan isi batinnya 
kepada orang lain namun tetap tidak ikut serta dalam 
perbuatan tercela atau kasar dengan meninggalkan 
sikap baik. Ia memberi dari harta yang dimiliki 
(magdir) sesuai kebutuhannya kepada mereka yang 
memerlukannya di antara rekan-rekannya, selama 
tidak ada kekurangan yang tampak dalam pemenuhan 
kebutuhan hidupnya. 


Ia juga menjaga rahasia (sirr) setiap saudara serta 
orang-orang yang berada dalam keluarganya, anak- 
anaknya, dan orang-orang terkait dengannya, serta 
memenuhi kebutuhan mereka semampunya meskipun 


dalam ketidakhadirannya. Selain itu, ia memenuhi 
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setiap janji atau ancaman yang pernah diucapkan, dan 
menjaga agar tidak ada pertentangan (khulf) dalam 


perkataannya. 


Ia berupaya membantu banyak orang, meskipun hal 
tersebut mungkin bertentangan dengan sifat alaminya, 
namun tetap tidak melanggar ketentuan-ketentuan 
syariat (awda' al-shariyyah) dan senantiasa 
mengagungkan sunnah-sunnah ilahiah (sunan al- 
ilahiyyah) serta beribadah secara rutin dengan ibadah - 
ibadah fisik (ta'abbudat al-badaniyyah). 


Dalam kesehariannya, dan sepanjang hidupnya, ketika 
sendiri atau terbebas dari interaksi dengan orang lain, 
ia senantiasa memperbarui keindahan dalam jiwanya, 
merenungkan Raja Pertama (Malik al-Awwal) dan 
kerajaannya, serta membersihkan jiwanya dari segala 


pengaruh duniawi yang tidak diketahui orang lain. 


Barangsiapa yang berjanji kepada Allah untuk 
menempuh jalan ini dan berpegang teguh pada agama 
ini, maka Allah akan bersamanya dan memberinya 
taufik untuk mencapai apa yang ia harapkan dari-Nya, 


dengan karunia serta keluasan kemurahan-Nya. Salam. 
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Risalah ini selesai, dan segala puji bagi Allah, Tuhan 
semesta alam. Semoga Allah melimpahkan rahmat 
kepada junjungan kita, Muhammad Saw. serta 
keluarganya yang suci dan seluruh sahabatnya. 
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Had Ai jab sea IL Jt Al Pn Ag 
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oa Ket as Ig 8 OK el ah 13 
Ade Lg, Regol! Sola) Knee! JUS 
SAE el Loe eka Jas 033 IS 
Lal G3 JS aga Aamle SG ken Ae, 
Alan, USB, elonadl, Kd Uda SI las 
AAA Il SE ah yaa SI 
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RSI, Kosadll JI Reborn, Kl yel Jb adl Lal 
S Ikan ane Regae Le Alah, Ron JI 
AB NS UI al lea, Lalai 2, 
AM mal) Kebal, pul Dp eta SK 
ok, # ny al, AA, Kal IS, 
2 SANA lh, ola, LS, 
Lag das, MA KA ag, sUj, Gaal, 
Ole Selalu. ce aga Ga, 
CA id, mal, Kebal AN II Okta 
LAM AHA pdl Ole, GL Lg jae, 
Oka, RSBI, | Ksadll ay! JI ayat, Lae 


ala slagl, Gaal AA, JI AL, ll, 
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BAL aa Ig el bea LE KAI, 
1 yap! 2 JI L , 
Aap! Ogd Il pel ye elus A3 Head 
Jd MEN Sell, Salt a SU ya Slagmnall 
Al IA led nasg La ae Jo asa 
CA JKN gs ap Lana Ol AS kel Ll, 
SUN (alus ya Reel Jaa, BUSI jha us 
D3 ya ala La Je PAN OL, Ola ui 
ox XS. 
JUAN ga ay Le Jd ae paus OM ema Ul, 
238 Una eng Rel Lead tor JAN 
A elemad Kanal! elnil! yag lead ala 
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SB 2 ale SEL el 
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An Ba PAN Ny MAS Ly Lomnng AL NI 
SI Jie GI NI Jelas LOL, aa 
Yg Untan Y Lal Les d3 OA way adl Olla, 
AM sotsel SU MN al SA JUN JA 
el ag em, ya mal ey Kal Sbs 
LIS ak TI sea ayal SK 3, 
Muat Ab 2 VII Gn Lead Je SI 
kena Alya, sara IP maag So Abah GP 
WAS an IA N33 DASI nga SAS, Ralas 
Jab ly KE, NAN Gak tes oil 
AAN 55) meal Hias Real, ola adl 
kong Lab Lal Sang AAN tab ag 
lsg oa Pas serba Oya OP N Ge Jet, 
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Je Lie JJ oa Lea alel SS, Li Lau 
LA Ulah SAI jane Tem Ja 2 JAS OI 
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ken SI Long Je lea an Ole, 
xU SB Ay ll Layar yi LSI 
2 Sela dag AN yaa Jasa UIN 
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Ogah ser BL Ga Sad Lean Lea 
Bae 3 Jelas NSI pb ye aah au 
ga RABI, oyata memmt Ol sm Jala Ny Aa 
Jelas! 3 Sa ya doel add ad JUS 
del AN Sabit Ol) Lab Kasad 3 JK 
SE Th Et askenl NI Akal 3 
angga la Oh 3 Jaka Os 
pa Bae Se 01 AE AE 3 SAN, 
#lopN1 3 nak N 3 tab He ya LAS 
IS LI, RN AI ob, Lea 
De Isl ayas alga dala Op Kal la 
JS el An da yayaladl ya ak, 
SA el obe as eta oa, Alay Ja SIN 
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BIOGRAFI IBN SINA 


Ayahku berasal dari Balkh dan pindah ke Bukhara 
pada masa pemerintahan Amir Nuh bin Mansur. Di 
sana, ia bekerja sebagai pegawai pemerintah dan 
ditempatkan di sebuah desa bernama Kharmaitsan, 
salah satu desa utama di wilayah Bukhara. Tak jauh 
dari sana, ada desa Afshana, tempat ia menikahi 
seorang wanita (namanya Sittarah, ed), dan di situlah 
aku dilahirkan. Tak lama kemudian, adik laki-lakiku 
lahir, dan kami sekeluarga pindah ke Bukhara. 


Sejak kecil, aku belajar Al-Our'an dan sastra. Pada usia 
sepuluh tahun, aku telah menguasai Al-Our'an dan 
berbagai karya sastra hingga banyak orang merasa 
takjub dengan kemampuanku. 


Ayahku adalah seorang yang menerima ajakan ulama 
Ismailiyah dari Mesir. Bersama adikku, mereka sering 
mendiskusikan ajaran-ajaran tentang jiwa dan akal 
sesuai pemahaman Ismailiyah. Aku mendengarkan 
setiap pembicaraan mereka, memahami isi 
perbincangan itu, namun jiwaku menolak untuk 


menerimanya. Mereka juga mulai mengajakku untuk 
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memahami filsafat, geometri, dan perhitungan India 
yang terkadang disinggung dalam diskusi-diskusi 


mereka. 


Kemudian, ayahku mengirimku kepada seorang ahli 
perhitungan India yang berprofesi sebagai penjual 
sayur, dan aku belajar langsung darinya. Tak lama 
berselang, Abu Abdullah al-Natili, yang mendaku 
sebagai filsuf, datang ke Bukhara. Ayahku memintanya 
tinggal di rumah kami agar aku bisa belajar darinya. 
Sebelum kedatangan al-Natili, aku telah mempelajari 
fikih dan sering berkunjung kepada Ismail al-Zahidi. 
Dalam perdebatan, aku termasuk yang paling unggul, 
memahami dengan baik cara berargumen dan 
mengajukan keberatan kepada lawan sebagaimana 


kebiasaan para cendekiawan saat itu. 


Kemudian, di bawah bimbingan al-Natili, aku mulai 
mempelajari buku Isagoge karya Porphyry. Saat ia 
menjelaskan definisi genus sebagai "sesuatu yang 
dapat dikatakan tentang banyak hal yang berbeda 
dalam esensi," aku berkata, "Bukankah ini juga 


mencakup hal-hal yang berbeda dalam aksiden?" 


Ia tampak sangat terkesima oleh pemahamanku. 


Setiap kali ia menjelaskan suatu masalah, aku dapat 


Ilmu Etika: Keutamaan Menuju Kesempurnaan Jiwa - 27 


3 
5 
ke) 
jan 
2 
& 
& 
£ 
@ 


Li 
pan | 
v 
ke) 
“1 
3, 
kg) 
(g| 
G5 
Ea 


memahaminya lebih baik daripada dia, yang 
membuatnya terus-menerus heran. Ayahku pun 
memperingatkanku untuk tidak terlarut dalam hal-hal 


selain ilmu. 


Di bawah bimbingan al-Natili, aku mempelajari dasar- 
dasar logika, meskipun untuk pembahasan yang lebih 
mendalam, ia tidak memiliki pengetahuan yang 
memadai. Aku lalu melanjutkan membaca buku-buku 
secara mandiri dan mempelajari komentar- 
komentarnya hingga aku berhasil menguasai ilmu 
logika sepenuhnya. 


Saat mempelajari buku Euclid, aku hanya 
membutuhkan bimbingannya untuk lima atau enam 
proposisi pertama, setelah itu aku mampu 
menyelesaikan seluruh buku secara mandiri. 
Selanjutnya, aku beralih ke Almagest. Ketika tiba di 
bagian tentang geometri, al-Natili berkata, "Bacalah 
sendiri, lalu tunjukkan hasilnya kepadaku, nanti aku 
koreksi jika ada kesalahan." Namun, kenyataannya, ia 
tidak benar-benar memahami isi buku tersebut. 
Banyak masalah yang baru ia pahami setelah aku 
menjelaskannya. Akhirnya, al-Natili meninggalkanku 
dan pergi ke Gurganj. 
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Aku lalu sepenuhnya tenggelam dalam mempelajari 
buku-buku fisika, metafisika, dan matematika, hingga 
pintu-pintu pengetahuan terbuka luas bagiku. Setelah 
itu, aku mulai tertarik pada ilmu kedokteran dan 
membaca berbagai buku yang membahasnya. 
Kedokteran ternyata bukanlah ilmu yang sulit, 
sehingga dalam waktu singkat aku menguasainya dan 
menjadi unggul. Bahkan, para dokter terkemuka saat 
itu datang untuk belajar kedokteran dariku. 


Aku juga mulai merawat pasien, dan melalui 
pengalaman-pengalaman praktis dalam pengobatan, 
pintu-pintu pengetahuan semakin terbuka lebar 
bagiku, hingga sulit dilukiskan dengan kata-kata. 
Meskipun begitu, aku tetap meluangkan waktu untuk 
mempelajari fikih dan sering terlibat dalam diskusi- 
diskusi tentangnya. Saat itu, usiaku baru enam belas 


tahun. 


Kemudian, aku sepenuhnya mencurahkan diri untuk 
belajar dan membaca selama satu setengah tahun, 
mendalami logika serta cabang-cabang filsafat lainnya. 
Sepanjang waktu malam itu, aku tidak pernah tidur 
nyenyak, baik siang maupun malam, dan tidak 


menyibukkan diri dengan hal-hal lain. 
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Setiap argumen dari buku-buku yang kubaca 
kukumpulkan, lalu kucermati satu per satu. Aku 
mengkaji premis-premisnya, menelusuri 


keterkaitannya, dan menilai hasil dari tiap argumen. 


Dengan saksama, aku juga memperhatikan syarat- 
syarat dari premis tersebut hingga mampu 
menemukan solusi dari berbagai permasalahan. Setiap 
kali terjebak kebuntuan, aku akan kembali meninjau 
ulang premis dan metode yang digunakan hingga 


masalah itu terpecahkan. 


Aku terus-menerus pergi ke masjid untuk shalat, 
mengadu kepada-Nya, dan memohon kepada Tuhan 
agar membuka pintu-pintu ilmu yang masih 
tersembunyi bagiku. Pada malam hari, aku pulang ke 
rumah, menelaah kembali pelajaran-pelajaran yang 
telah kupelajari di bawah terang lentera. Ketika merasa 
lelah atau mengantuk, segelas minuman kuteguk untuk 
memulihkan energiku, lalu kembali membaca. Bahkan, 
ketika tertidur, sering kali dalam mimpi solusi dari 


masalah yang kupelajari tampak jelas bagiku. 


Aku terus menjalani proses ini hingga seluruh 
pengetahuan yang kumiliki tertanam kokoh dalam 


diriku, sejalan dengan kemampuan manusia. Semua 
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yang kupelajari pada masa itu masih lekat dalam 
ingatanku hingga sekarang, dan aku tidak perlu 
menambahkan apapun lagi. Aku telah memahami 
segala sesuatu yang dipelajari hingga hari ini. 


Aku telah menguasai ilmu logika, alam, dan 
matematika, hingga akhirnya aku sampai pada ilmu 
ketuhanan. Aku membaca Metafisika setelah 
mempelajari ilmu alam, namun tidak mampu 
memahami maksudnya. Aku mengulanginya berkali- 
kali, hingga mencapai empat puluh kali, bahkan 
hampir menghafalnya, tetapi tetap tidak bisa 
menangkap tujuannya. Hal ini membuatku begitu 
putus asa hingga aku berkata dalam hati, "Buku ini 
mustahil untuk dipahami." 


Suatu hari, ketika berjalan ke toko buku, aku melihat 
seorang penjual menawarkan buku berdebu dan 
berkata, "Belilah buku ini, pemiliknya sangat 
membutuhkan uang. Aku akan menjualnya dengan 
harga murah, hanya tiga dirham." Aku pun 
membelinya, dan ternyata buku itu adalah karya Abu 
Nasr al-Farabi tentang maksud Metafisika. 


Sesampainya di rumah, aku segera membacanya, dan 


seketika itu juga maksud buku tersebut menjadi jelas 
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bagiku karena isinya telah kuhafal sebelumnya. Hatiku 
meluap-luap dengan kegembiraan, dan keesokan 
harinya, aku bersedekah kepada orang-orang miskin 
sebagai wujud syukurku kepada Allah SWT. 


Pada waktu itu, Sultan Bukhara, Nuh bin Mansur, 
jatuh sakit dengan penyakit yang membuat para dokter 
tak berdaya mengobatinya. Namaku telah dikenal luas 
karena ketekunanku dalam belajar dan membaca, 
sehingga namaku disebut di hadapan Sultan, dan 
mereka memintanya untuk memanggilku. Aku pun 
datang dan ikut serta dalam pengobatannya, 


mengabdikan ilmuku demi kesembuhannya. 


Suatu hari, aku meminta izin kepada Sultan untuk 
memasuki perpustakaannya dan membaca buku-buku 
yang ada di sana. Ia mengizinkanku, dan aku 
memasuki sebuah rumah besar yang terdiri dari 
banyak ruangan, masing-masing penuh dengan peti- 


peti berisi buku-buku yang ditumpuk rapi. 


Di satu ruangan terdapat koleksi buku-buku bahasa 
Arab dan puisi, di ruangan lain buku-buku fikih, dan 
begitu seterusnya, setiap ruangan mewakili satu bidang 


ilmu tersendiri. 
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Aku mempelajari katalog buku-buku klasik dan 
mencari apa yang aku butuhkan. Di sana, aku 
menemukan banyak buku yang sebelumnya belum 
pernah kulihat, bahkan namanya pun belum pernah 
kudengar. Aku membaca buku-buku itu, memahami 
isinya, dan mengetahui kedudukan setiap penulis 


dalam bidang ilmu mereka masing-masing. 


Ketika aku mencapai usia delapan belas tahun, aku 
telah menguasai seluruh ilmu yang ada di 
perpustakaan itu. Pada saat itu, ingatanku masih 
sangat kuat untuk menghafal, meskipun kini, ilmuku 
lebih matang. Namun, inti dari ilmu itu tetap sama, 


tidak ada yang baru yang kutambahkan setelahnya. 


Aku memiliki seorang tetangga bernama Abu al-Hasan 
al-Arudi, yang memintaku untuk menyusun sebuah 
buku komprehensif tentang ilmu yang ia kuasai. Aku 
menuliskan untuknya sebuah karya berjudul Kitab al- 
Majmu' dan menamainya dengan namanya. Dalam 
buku itu, aku mencakup semua cabang ilmu, kecuali 
matematika. Saat itu, usiaku baru dua puluh satu 


tahun. 


Aku juga memiliki seorang tetangga bernama Abu Bakr 


al-Bargi al-Khawarizmi, seorang cendekiawan yang 
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sangat cerdas dalam fikih, tafsir, dan menjalani 
kehidupan zuhud. Ia sangat tertarik pada ilmu-ilmu ini 
dan memintaku untuk menjelaskan beberapa buku. 


Untuknya, aku menuliskan sebuah karya besar 
berjudul al-Hasil wa al-Mahsul dalam sekitar dua 
puluh jilid. Selain itu, aku juga menulis sebuah buku 
tentang etika yang kuberi judul al-Birr wa al-Itsm . 
Kedua buku ini hanya berada di tangannya, dan tak 


ada seorang pun yang pernah melihat salinannya. 


Tak lama kemudian, ayahku meninggal dunia dan 
hidupku berubah drastis. Aku terpaksa meninggalkan 
Bukhara dan pindah ke Gurganj. Di sana, wazir Abu al- 
Hasan al-Suhaili, seorang yang sangat mencintai ilmu 


pengetahuan, memegang kendali pemerintahan. 


Aku diperkenalkan kepada Amir Ali bin Mamun di 
Gurgan (juga dikenal sebagai Gorgan, sebuah kota 
penting di wilayah Khurasan, ed). Saat itu, aku berada 
di bawah perlindungan seorang ahli fikih dan 
diberikan tunjangan yang cukup untuk memenuhi 
kebutuhanku. Namun, keadaan tak menentu 
memaksaku untuk berpindah-pindah. Dari Gurganj, 
aku menuju Nasa (Nama ini mungkin merujuk pada 


Nishapur (NaysaburJ, salah satu kota besar di 
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Khurasan pada masa itu, ed), kemudian ke Bayward, 
lalu ke Tus, lalu Samangan (Samangan, wilayah ini 
terletak di utara Afghanistan modern, ed), hingga 
akhirnya ke Jajarm, yang merupakan perbatasan 
Khurasan. Dari sana, aku melanjutkan perjalanan ke 
Gorgan dengan tujuan bertemu Gabus. Namun, di saat 
yang sama, Oabus ditangkap dan dipenjarakan di salah 


satu benteng, dan akhirnya ia wafat di sana. 


Setelah itu, aku melanjutkan perjalanan ke Dehistan 
Guga dikenal sebagai Merv Dehistan, yang merupakan 
wilayah di dekat Laut Kaspia, pada perbatasan antara 
Turkmenistan modern dan Iran, ed), di mana aku 
menderita sakit yang sangat parah. Ketika kondisiku 
sedikit membaik, aku kembali ke Gorgan dan di sana 
aku bertemu dengan Abu Ubaid al-Juzjani. 


Ia membacakan sebuah puisi tentang keadaanku, yang 
di dalamnya terdapat bait berikut: 


“Ketika aku tumbuh besar, tak ada tempat yang cukup 
luas bagiku. Ketika hargaku melambung tinggi, tak ada 
yang ingin membeliku.” 
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Temu Etika 


Keutamaan Menuju Kesempurnaan Jiwa 


Buku Ilmu Etika: Keutamaan Menuju Kesempurnaan Jiwa, 
yang aslinya berjudul F7 1m a-Akhlag karya Syaikh Al-Ra'is 
Abu “Ali al-Husayn bin “Abdullah bin Sina, membahas cara 
menyempurnakan jiwa melalui keutamaan-keutamaan etika. 


Dalam buku ini, Ibn Sina menguraikan dua kekuatan utama 
dalam diri manusia: kekuatan teoretis, yang dicapai melalui 
ilmu pengetahuan, dan kekuatan praktis, yang terwujud 
melalui empat keutamaan utama, yaitu kesucian diri, 
keberanian, kebijaksanaan, dan keadilan. 


Keempat keutamaan tersebut mewakili karakter mulia yang 
perlu dikembangkan dalam keseharian. 


Buku ini bukan sekadar panduan etika, tetapi juga cermin bagi 
kita untuk bertransformasi menuju kesempurnaan jiwa dan 


mencapai kebahagiaan sejati. 


Selamat membaca dan selamat menyelami Ibn Sina. 


